ABSTRAK

Manalu, AlbertDd . Perubahan Fungsi torfor pada upacara kematian ‘saur
muartea’ dalam adat Batak Toba ( Sebuah srudi Amtropologi Budaya di Kecamatan
Tampahan Kabupaten Toba somosir ). Tesis Program Pasca Sarjana, Program
Studi Antropologi Sosial, Umversitas Medan, 2010,

Penelitian ini mempunyai dua tujuan yakni : Perntama dalam menjelaskan
bagaimana fungsi tortor dilaksanakan dalam upacara kematian sour mafua pada
masyarakat Batak Toba sebelum mendapat pengarub sjaran ke-Kristenan dan
pengaruh dan perkembangan jaman yang dibadapinya. Kedua menjelaskan
perubahan fungsi tortor pada upacara kematian *saur matua ' dalam adat Batak Toba
setelah masulmya agama Kristen dan pengaruh modemisasi. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif denpan pendekatan deskripiif. Seluruh Data
yang ada telah dianalisa secara deskri ftif sampai dapat menarik sebuah kesimpulan,

Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa iortor merupakan sebush media
khusus yang dilakukan orang Batak dulu terhadap ‘muda jodi ma bolon' yang
diyakni sebagai penguasa langit dan Bumi. Melalui pelaksanaan torior, setiap
individu terpanggil untuk melakukan komunikasi dengan ‘muls jadi na bolon® di
dalam menjaga dan memelihara kehidupan khosusnya di dalam menginginkan
kescjahteraan hidup. Oleh karena itu tortor dipabami dalam fungsi dan kegunaannya
sebapai kebutuhan hidup ( human meeds ). Demikian halnya dengan fungsi tortor
pada upacara kematian khususnya dalam kategori saur mafua. Peranan tortor dalam
upacara tersebut menjadi penting dan bahkan tidak dapat dipisahkan dari
pelaksanaan adat terscbut karena divakni sebagai media dalam menjalankan scluruh
rangkaian pelaksanaan adal

Dalam berbagai perubahan yang dibadapi oleh setiap suku |, bangsa dan negara
di tengah-tengah dunia sekarang ini, termasuk pengaruh globalisasi yang semakin
kompleks, nampaknya tidak dapat dibendung begitu saja, schingpa masyarakat
Barak Toba juga turut mengalami perubshan iersebut. Takkala pentingnya
perubahan fungsi tortor dalam upacara kematian saur marwa . Tartor yang pada
mulanya di nilai sangat sakral oleh karena diangpap sebapai mediasi kepada sang
pencipta { mula jadi na bolon ), ternyata harus berubah dalam berbagai hal.

Keocamatan Tampahan salah satu daerah yang masih dianggap sebagai daerah
adat di Tapanuli, nampaknya juga harus berhadapan dengan perubshan terschut,
schingga dalam pelaksanaan wpacara kematian sour mafug juga, tidak lagi
dilaksanakan sepertii dulu sebelum ke Kristenan datang. Hadimya ke Kristenan dan
perkembanpan zaman membuat bamyaknya perubahan. Oleh karena itu penulis
menctapkan daerah ini sebagai tempat penelitian penulis khususnya di dalam
meneliti perubsan fungsi tortor pada upacara kematian saur matug. Setelah
mengamali beberapa hal dalam peranan dan fungsi tortor yang sebenarnya, maka
dapat disimpulkan bahwa peranan dan fungsi tortor benar-benar mendapat
perubahan baik dalam perubahan bentuk, nilai dan norma, tujuan, fungsi, peralatan
serta hahasa.
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